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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Kegiatan pembelajaran kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 

PKn dengan menggunakan model pembelajaran Telaah yurisprudensi memberikan 

pengaruh yang positif. Hal ini dapat dibuktikan selama proses pembelajaran 

berlangsung siswa antusias, aktif, dan konsentrasi. Penggunaan model pembelajaran 

Telaah Yurisprudensi dalam pembelajaran PKn khusunya dalam berpikir kritis siswa. 

Dalam model ini siswa mampu mengidentifikasi masalah dan mampu untuk berfikir 

kritis dengan menentukan permasalahn-permasalahann yang diberikan dan mampu 

memberikan simpulan. 

 Perbanding studi tentang belum di terapkanya model pembelajaran telaah 

yurisprudensi dan sudah di terapkanya model pembelajaran telaah yurisprudensi di 

kelas IV SDN 06 batudaa. Dilihat dari proses pembelajaran pada mata pelajaran PKn 

di kelas IV guru paling banyak hanya menggunakan metode ceramah sehingga siswa 

yang seharus mampu berpikir kritis dalam mata pelajaran PKn belum mampu berpikir 

kritis dengan menggunakan metode ceramah, seharusnya guru harus menggunakan 

model pembelajaran yang membantu siswa dalam berpikir kritis salah satunya adalah 

model pembelajaran telaah yurisprudensi, model pembelajaran telaah yurisprudensi 

harus sering digunakan sehingga siswa mulai terlatih bagaimana cara untuk berpikir 

kritis dalam mata pelajaran PKn. 

 Melalui model pembelajaran Telaah Yurisprudensi dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis siswa di kelas IV SDN 06 Batudaa Kabupaten Gorontalo. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa dari 25 orang siswa ada  20 atau 

80% siswa yang sudah mampu berfikir kritis dan 5 orang siswa 20% siswa yang tidak 

mampu berpikir kritis. Dengan demikian indikator yang dicapai dalam proses 

pembelajaran  telah memehuni standar ketuntasan yang di harapkan 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai kemampuan berpikir kritis siswa 

menggunakan model pembelajaran Telaah Yurisprudensi dalam pembelajaran PKn 

dikelas IV SDN 06 Batudaa Kabupaten Gorontalo. Maka saran-saran yang diberikan 

adalah sebagai berikut. 

1. Bagi sekolah 

Hendaknya sekolah mengupayakan pendidikan dan pelatihan mengenai model-

model dan inovasi dalam pembelajaran bagi guru untuk  dapat mendukung 

pelaksanaan pembelajaran agar pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang di 

harapkan. 

2. Bagi guru 

Sebaiknya guru meningkatan  kemampuannya dalam  merencanakan proses 

pembelajaran yang aktif dan inovatif sehingga siswa lebih tertarik dalam 

pembelajaran yang lebih bermakna. Dan guru harus menggunakan model 

pembelajaran telaah yurisprudensi sehingga siswa mampu dalam berpikir kritis. 
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